BAB III

METODE PENELITIAN

Dalam sebuah penelitian, metode penelitian sangat erat kaitannya
dengan penelitian yang akan dilakukan. Metode penelitian berhubungan erat
dengan prosedur, alat ataupun bentuk penelitian vang akan djalankan untuk
mencapai tujuan penelitian, yaitu menemukan, mengembangkan, mengkaji
kebenaran suatu pengetahuan secara ilmiah atau untuk pengujian hipotesis

suatu penelitian.

Hal terpenting dalam penelitian adalah penggunaan metode ilmiah
tertentu sebagai sarana untuk mengidentifikasikan obyek atau gejala dan
mencari pemecahan masalah yang sedang diteliti sehingga diperoleh hasil

yang dapat dipertanggung jawabkan.
. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Secara
umum tujuan penelitian jenis eksperimen adalah menyelidiki ada tidaknya
hubungan sebab akibat antara perlakuan dengan efeknya, memprediksi efek
suatu perlakuan pada variable yang diamati dan mempelajari seberapa besar
hubungan sebab-akibat tersebut (Latipun, 2002:12). Jika variabel-variabel
yang dieksperimenkan memiliki hubungan yang berarti, hal ini
menunjukkan bahwa variabel perlakuan cukup memadai bagi terjadinya

akibat atau perubahan variable yang dipelajari.
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a. Desain penelitian
Penelitian eksperimen ini menggunakan pendekatan eksperimen
quasi dengan menerapkan desain pre-tes post-test control group design.
Desain pre-tes post-test control group design merupakan desain
eksperimen yang dilakukan dengan jalan melakukan pengukuran atau
observasi awal sebelum perlakuan diberikan dan setelah perlakuan pada
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol (Latipun, 2010: 74).

Secara skematis dapat dilukiskan sebagai berikut :

MRO, = (X) O, atau O RM) = (X) O,
MRO;=> (-) O4 O;RM) => () O4
Keterangan :
R : Random assignment subjek ke dalam kelompok.
M : Penjodohan (matching) variabel-variabel yang sesuai jika
diperlukan

O & O; : Pengukuran kepercayaan diri siswa sebelum treatment (pre-
test)

02 & O4 : Pengukuran kepercayaan diri siswa sesudah treatment (post-
test)

X : Subyek yang mendapatkan treatment yaitu metode snowball
throwing

- : Subyek yang tidak mendapatkan treatment metode snowball
throwing, akan tetapi diberi treatment metode pembelajaran

konvensional.
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Pada tipe OR, pre-test dilakukan sebelum randomisasi, sedangkan
pada tipe RO berarti dilakukan randomisasi setelah dilakukan pre-test.
Adapun variabel yang diteliti adalah kepercayaan diri siswa dalam
menghadapi  pelajaran matematika dan perlakuannya dengan
menggunakan metode pembelajaran snowball throwing.

Peneliti menggunakan tipe OR. vaitu melakukan randomisasi
setelah dilakukan pre-fest, kemudian melakukan group matching pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol lalu memberikan perlakuan
pada setiap kelompok dan yang terakhir melakukan post-test.

b. Prosedur penelitian
a. Langkah Persiapan

1) Memberikan pre-test kepada kelompok subjek berupa skala
kepercayaan diri untuk mengukur kepercayaan diri kelompok
subjek. Subjek yang memiliki skor kepercayaan diri rendah
ditetapkan sebagai subjek penelitian.

2) Memilih subjek secara random untuk dijadikan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

3) Melakukan proses group matching yang meliputi: a) menyamakan
nilai skor tingkat kepercayaan diri siswa pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, b) menyeimbangkan variabilitas
(jenis kelamin laki-laki dan perempuan) dari masing-masing

kelompok, c) kondisi sosial ekonomi subjek penelitian yang setara



40

untuk memastikan bahwa tidak ada perbedaan diantara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen.
b. Langkah Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan adalah memberikan
intervensi metode snowball throwing setelah siswa diberi penjelasaan
tentang materi pelajaran. Adapun gambaran pelaksanaan intervensi
adalah sebagai berikut:

1) Berdasarkan penelitian terdahulu, pelaksanaan intervensi dilakukan
selama empat kali pertemuan, setiap pertemuan 1 x 60 menit.

2) Pertemuan pertama, membahas materi “menghitung luas
permukaan kubus dan balok”, dengan menggunakan metode
snowball throwing.

3) Pertemuan kedua, membahas materi “menghitung luas permukaan
prisma segitiga dan limas segiempat”, dengan menggunakan
metode snowball throwing.

4) Pertemuan ketiga, membahas materi “menghitung volume kubus
dan balok”, dengan menggunakan metode snowball throwing.
5jPertemuan  keempal, membahas materi “menghitung volume

prisma seitiga dan limas segiempat”, dengan menggunakan
metode snowball throwing.
c. Langkah Akhir
Memberikan post-test pada subjek untuk mengukur kepercayaan

diri siswa setelah dilaksanakan intervensi berupa metode
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pembelajaran snowball throwing. Sehingga bisa diketahui apakah
kepercayaan diri siswa dapat meningkat atau tidak setelah diberikan
metode pembelajaran snowball throwing.

B. Subyek Penelitian
a. Populasi & Sampel

Populasi merupakan keseluruhan individu atau objek yang diteliti
yang memiliki beberapa karakteristik yang sama (Latipun,2010: 25).
Suatu penelitian, termasuk penelitian eksperimen, perlu menetapkan

populasinya. Karena sampel adalah sebagian dari populasi.

Populasi penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII
Mts Nazhatut Thullab Prajjan Camplong Sampang yang mengikuti mata
pelajaran Matematika. Yang kemudian akan diseleksi dengan cara
memberikan pre-test untuk mengukur kepercayaan diri siswa yang
nantinya akan ditetapkan sebagai sampel penelitian berdasarkan
karakteristik subyek penelitian yang telah ditentukan. Dalam penelitian
ini, akan dibentuk dua kelompok sampel, yang pertama adalah sampel
untuk keloimpok cksperimen dan yang kedua adalah sampel untuk
kelompok kontrol. Subjek penelitian yang menjadi sampel seharusnya
representatif populasinya. Jadi, tidak semua subjek pada populasi diteliti,

cukup diwakili oleh sebagian subjek dengan melakukan group matching.

Group matching dapat dilakukan melalui beberapa jalan, antara

lain : 1) Skor kepercayaan diri siswa rendah (skor 1 s/d 40). Alasan
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peneliti memilih subyek yang memiliki skor kepercayaan diri rendah
adalah untuk melihat pengaruh perlakuan (metode snowball throwing)
terhadap tingkat kepercayaan diri siswa, 2) Sebelum penelitian ini
dilaksanakan, siswa belum pernah diberi materi mata pelajaran
Matematika dengan metode pembelajaran snowball throwing, 3)
Memiliki latar belakang yang sama, yaitu mulai mengikuti pembelajaran

sejak semester [1.
b. Teknik Sampling

Dalam menetapkan sampel, agar sampel yang diambil benar-benar
representatif populasinya dan dapat mengurangi bias karena faktor
sampel, peneliti menggunakan teknik sampling random dengan teknik
simple random (random sederhana) yaitu teknik pengambilan sampel
secara acak yang dilakukan dengan memilih setiap individu. Random

sederhana ini biasanya dilakukan dengan undian (Latipun, 2010: 30).
C.Instrumen Penelitian
1. Metode Snowball Throwing
a. Definisi Operasional

Metode snowball throwing merupakan salah satu modifikasi dari
beberapa metode pembelajaran kooperatif yang menitikberatkan pada
kemampuan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Pertanyaan

yang dikemas dalam sebuah permainan yang menarik yaitu saling
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melemparkan bola salju (pertanyaan dalam kertas yang diremas-remas) yang
berisi pertanyaan kepada sesama teman. Metode yang dikemas dalam
sebuah permainan ini membutuhkan kemampuan yang sangat
sederhana yang bisa dilakukan oleh hampir setiap siswa dalam

mengemukakan pertanyaan sesuai dengan materi yang dipelajarinya.

Metode snowhall throwing siswa diharuskan nntuk mernmuskan
pertanyaan secara sistematis. Di samping itu dapat membangkitkan
keberanian siswa dalam mengemukakan pertanyaan dengan tuntunan
pertanyaan kepada teman lain maupun guru. Juga melatih siswa
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh temannya dengan baik.
Sehingga merangsang siswa untuk mengemukakan pertanyaan sesuai
dengan topik yang sedang dibicarakan dalam pelajaran tertentu serta
dapat mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya kepada teman
maupun guru dan melatih siswa untuk saling memberikan
pengetahuan,

2. Kepercayaan Diri
a. Definisi Operasional

Percaya diri merupakan kontrol internal, perasaan akan adanya
sumber kekuatan dalam diri, sadar akan kemampuan-kemampuan diri
dan bertanggung jawab terhadap keputusan-keputusan yang telah
ditetapkannya, tidak mudah menyerah pada nasib, tidak bergantung

pada orang lain, memiliki harapan yang realistik, penilaian positif



terhadap diri sendiri, mampu menyalurkan segala yang individu
ketahui dan segala yang individu kerjakan, serta merasa mampu untuk
bisa mencapai berbagai tujuan di dalam kehidupan. Orang yang
memiliki kepercayaan diri tinggi juga siap menanggung resiko atas
perbuatannya serta memiliki kemampuan bergaul yang baik yang
diwmindkan dengan sikap hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan

orang lain.
. Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
skala kepercayaan diri. Skala ini disusun sendiri oleh peneliti

berdasarkan teori kepercayaan diri dari Kumara.

Untuk menghindari bias dalam pengumpulan data kepercayaan
diri siswa, skala kepercayaan diri ini dirancang dalam bentuk
favorable dan unfavorable. ltem favorable sebanyak 16 item,
sedangkan item unfavorable sebanyak 14 item. Pernyataan favorable
adalah pernyataan Yyang menunjukkan sikap setuju, sedangkan
unfavorable adalah pernyataan yang menunjukkan sikap sangat tidak
setuju. Adapun penilaian untuk jtem favorable dan unfavorable
sebagai berikut: skor jawaban item favorable adalah Sangat Setuju
(SS) =4 Setuju (S) = 3; Tidak Setuju (TS) = 2; Sangat Tidak Setuju
(STS) = 1, sedangkan skor untuk jawaban item unfavorable adalah

Setuju (SS) = 15 Setuju (S) = 2; Tidak Setuju (TS) = 3; Sangat Tidak
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Setuju (STS) = 4. Semak

maka semakin rendah kepercayaan diri siswa.

Adapun data penilaian siswa krite:

a. Nilai skor 1 —40

Siswa dikategorikan sebagai siswa

kepercayaan diri rendah apa
b. Nilai skor 41 — 80
Siswa dikategorikan
kepercayaan diri sedang a
c. Nilai skor 81— 120
Siswa dikategorikan
kepercayaan diri

120.

sebagai siswa

sebagai siswa

sedang apabila memiliki

Berikut adalah penjabaran

kepercayaan diri :

tentang Blue

Blue Print Kepercayaan Diri

rianya sebagai berikut:

in rendah nilai skor yang diperoleh subyek

yang memiliki

yang

yang

bila memiliki skor kurang dari 41.

memiliki

pabila memiliki skor antara 41 hingga 80.

memiliki

skor antara 81 hingga

Print  skala

__Esﬁéﬂlikﬂiﬁ&—""__“‘FI#T\"IB. Aitem Uﬁ?fni;h_l F%
Kemampuan menghadapi masalah F 2
e Percaya akan kemampuan atau 16 53 %
kompetensi diri UF 1,25
o Tidak mudah menyerah pada nasib| F 4,26
atau keadaan
UF 3
e Tidak bergantung atau mengharapkan 5
F

bantuan orang lain
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UF 6,27
e Memandang  keberhasilan  atau|{ F 7
kegagalan bergantung pada usaha
sendiri UF 9
e Memiliki harapan yang realistik F 14,29
UF 8
e Mempunyai cara pandang vang positif | F 16,18
pada diri sendiri, orang lain, dan
situasi diluar dirinya UF -
Bertanggung jawab terhadap keputusan | F 17
dan tindakannya
eBerani bertanggung jawab atas | UF 15 13,5
perbuatannya 4
F 20 %
# Siap menanggung resiko
UF 19
Kemampuan dalam bergaul F | 23
e Memiliki pengendalian diri yang baik |
UF 21 13,5
5 4
o Hangat dan sopan dalam berinteraksi | F 22 | %
dengan orang lain
UF 24
|
Kemampuan menerima kritik F 28, 30 5.
e Berani menerima dan menghadapi
penolakan orang lain UF 10
6 20 %
e Berani menunjukkan diri pada orang| F 12
lain
UF | 11,13
c. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti

sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
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melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat ukur dikatakan memiliki
validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsinya atau
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud pengukuran

tersebut (Azwar, 2008: 5).

Data yang digunakan merupakan hasil skor dari kuisioner yang
disebarkan dalam bentuk skala likert. Data kuantitatif tersebut
kemudian diuji validitasnya dengan menggunakan program SPSS 16,0
Jor Windows dalam perhitungan korelasi. Uji validitas item-item
pernyataan terdapat dalam kuisioner yang dilakukan dengan jalan
melihat nilai probabilitasnya atas nilai signifikansinya. Apabila nilai
signifikansinya kurang dari taraf kesalahan (5% atau 0,05) maka dapat

disimpulkan bahwa alat tersebut valid.

Rumus :

Nedg s - Xy

lx}. —

(M EXT — (Ex;)2n By; - ity )
Keterangan :
ry : korelasi antar variabel x dan y
X 1 (Xi-X)
y :(Yi-Y)
Uji validitas item menggunakan bantuan program SPSS for

windows versi 16.0 dimana item yang gugur dan item yang valid tetap

digunakan.
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Berdasarkan hasil analisis uji validitas yang telah dilakukan
menggunakan SPSS for windows versi 16.0 diketahui dari keseluruhan
item sejumlah 30 item. Terdapat 24 item yang valid dan 6 item yang
gugur. Dimana dari keseluruhan item soal mempunyai harga koefisien
bobot total (rmasit) positif dan lebih besar daripada r table. Jumlah
sample sebanyak 128 siswa, maka r table dengan taraf signifikasi 5%
atau 0,05 adalah 125 sehingga didapat angka 0,176 nilai r table.
Dengan demikian semua item yang memiliki nilai r table dibawah
0,176 dianggap gugur, sebaliknya jika item memiliki nilai r table sama

atau lebih tinggi dari 0,176 dianggap valid.

Berikut adalah hasil uji valliditas pada 30 item skala

kepercayaan diri :

Table 3.2 Hasil uji validitas item kepercayaan diri

No. Item Coé;ii::t:::";igml ] Df=125 Keterangan |
1 Item | 343 0,176 Valid
2 Item 2 287 1 0,176 Valid
3 Item3 | = .343 0,176 Valid
4 Ttem 4 047 0,176 Tidak Valid
5 Item 5 347 0,176 Valid
6 Item 6 .396 0,176 Valid
7 tem 7 351 0,176 Valid
8 Item 8 343 0,176 Valid
9 Item 9 396 0,176 Valid
10 [ Item 10 .568 0,176 Valid
11| Itemll 025 0,176 Tidak Valid
12 | Item 12 342 0,176 Valid
13 [ Item 13 .568 0,176 Valid
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14 ] Ttem 14 229 0,176 Valid
15 | Item 15 219 0,176 Valid
16 | Ttem 16 229 0,176 Valid
17 | Item 17 094 0,176 Tidak Valid
18 | Item 18 189 0,176 Valid
19 | Item 19 240 0,176 Valid
20 | Item 20 149 0,176 Tidak Valid
21 [ Ttem21 694 0,176 Valid
22 [ Ttem22 269 0,176 Valid
23| Ttem?23 086 0,176 Tidak Valid
24 | Ttem 24 .694 0,176 Valid
25 Item 25 396 0,176 Valid
26 | Ttem 26 189 0,176 Valid
27 | Ttem27 .005 0,176 Tidak Valid
28 | Ttem 28 217 0,176 Valid
29 | Ttem 29 396 0176 |  Valid
30 Item 30 347 0,176 Valid

Berdasarkan table di atas, terdapat 26 item yang valid. Berikut adalah

hasil uji validitas 30 item pada setiap aspek skala kepercayaan diri:

Table 3.3 Sebaran item valid pada setiap aspek

Aspek Indikator | Item
Kemampuan Percaya akan
menghadapi kemampuan atau

i P 1,2,25
masalah kompetensi diri
Tidak mudah menyerah
pada nasib atau keadaan 3,26
Tidak bergantung atau
mengharapkan bantuan 5,6

orang lain




Memandang
keberhasilan atau
kegagalan  bergantung
pada usaha sendiri

7,9

Memiliki harapan yang
realistic

8, 14,29

Mempunyai cara
pandang yang positif
pada diri sendiri, orang
lain, dan situasi diluar
dirinya

16, 18

Bertanggung jawab
terhadap
keputusan dan
tindakannya

Berani bertanggung
jawab atas perbuatannya

15

Siap menanggung resiko

19

Kemampuan dalam
bergaul

Memiliki pengendalian
diri yang baik

21

Hangat dan sopan dalam
berinteraksi dengan
orang lain

22,24

Kemampuan
menerima krifik

Berani menerima dan
menghadapi penolakan
orang lain

28, 30, 10

Berani menunjukkan
diri pada orang lain

12,13

d. Reliabilitas

50

Reliabilitas merupakan terjemahan dari kata reliability yang berasal

dari kata rely dan ability yang berarti keterpercayaan, keterandalan,

keajegan, kestabilan, dan sebagainya, namun ide pokoknya yang terkandung
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adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2008:

4).

Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan tekhnik
alpha cronbach melalui program SPSS for windows versi 16.0. Data untuk
menghitung koefisien reliabilitas alpha diperoleh melalui penyajian satu
bentuk skala yang dikenakan dua kali pada kelompok subyek. Adapun
ketentuannya sebagai berikut : jika nilai korelasi sama atau lebih besar dari r
table, maka instrument tersebut reliable. Sebaliknya jika kurang dari r table,
maka instrument tersebut kurang reliable. Kriteria lain menyebutkan, jika
nilai korelasi sama dengan atau lebih besar dari 0.80 maka instrument
tersebut reliabel dan sebaliknya jika nilai korelasi lebih rendah dari 0.80

maka instrument tersebut kurang reliabel (Sarwono, 2006).

Berdasarkan hasil uji reliabilitas untuk instrumen kepercayaan diri
siswa diketahui nilai koefisien Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0.872. Jadi
dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0.872

lebih besar dari 0.80, maka instrument tersebut reliabel.

D. Analisis Data

Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat efektivitas
metode pembelajaran snowball throwing dalam meningkatkan kepercayaan
diri siswa. Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis yang

diajukan pengujiannya menggunakan uji wilcoxon ranks, tekhnik ini
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digunakan untuk menguji signifikansi hipotesis komparatif dua sampel yang

berkorelasi bila datanya berbentuk ordinal (berjenjang), (Muhid, 2010).

Alasan penggunnaan uji wilcoxon ini juga diperkuat oleh Anwar
(2009), bahwa data penelitian yang bertipe interval/rasio (data interval/rasio
dapat dibentuk menjadi data ordinal) yang tidak berdistribusi normal serta
memiliki subyek kurang dari 30 menggunakan analisis non-parametrik yaitu

uji wilcoxon ranks.

Untuk menguji hipotesis dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

T_NN-1 T
Z= e atau dengan rumus : 7= ———
nn+1)@n — 1) T
- \ "2

— 5

N 4

Keterangan :
N; : jumlah data positif
N2 : jumlah data negatif

Untuk memudahkan perhitungan, maka seluruh perhitungan akan
dilakukan dengan bantuan Komputer mclalui program SPSS jor windows
versi 16.0 sehingga tidak diperlukan perbandingan antara hasil penelitian
dengan table statistik karena dari output komputer dapat diketahui besarnya

nilai Z di akhir semua tekhnik statistik yang diuji.

Dalam penelitian ini data yang akan diuji adalah data pre-test, yakni

hasil data pre-test antara kelompok eksperimen yang diberikan metode
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snowball throwing dengan hasil data kelompok kontrol yang diberikan
pembelajaran secara konvensional, data post-test, yakni hasil data post-test
antara kelompok eksperimen yang diberikan metode snowball throwing
dengan hasil data kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran secara
konvensional serta data pre-test dan post-test baik pada kelompok
ekspermen maupun kelompok kontrol. Data tersebut nantinya akan diuji
menggunakan uji beda wilcoxon rank. Sehingga dapat diketahui bahwa
adanya perbedaan hasil penelitian antara kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen.

Apabila hasil data penelitian terdapat perbedaan, maka dapat diketahui
bahwa penggunaan metode snowball throwing ini efektif dalam

meningkatkan kepercayaan diri siswa.



